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ABSTRACT 
Community empowerment programs for rural infrastructure in the 
Ministry of Public Works or better known as the Rural Infrastructure Support to 
the National Community Empowerment Program Mandiri (RIS-PNPM) is a 
project with many stakeholders, including; Project Coordination and Monitoring 
Unit (PCMU), Sakter, Commitment Officers, Regional Coordinator, Financial 
Management, and Team Leader of mutual cooperation to achieve the goal to 
empower the community. Empowerment projects in each section has a data and 
information. To make data and information is useful, the data and information are 
managed in a management to support the needs of every stakeholder in the 
control program of empowerment. 
Top-level stakeholders have the kind of decisions that are strategic, mid-
level stakeholders / Regional Coordinator has the tactical decisions, and lower-
level stakeholders have operational decisions and all these stakeholders need data 
and information.  
Good information is the information provided in accordance with their 
needs, both on the completeness of the material, the timing of the information and 
data accuracy.  
In order to obtain information quickly and accurately, it is absolutely 
necessary the use of computer in which the established system of databases and 
Management Information System (MIS).  
Availability of information and speed of getting information is a powerful 
’weapon’ in dealing with problems in the empowerment program. Due to busy 
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stakeholders and top level managers, a schedule of activities is so tight, making 
them no longer have time to read reports that accumulate from each stage of the 
empowerment program. Therefore, it will be developed a new tool in this project 
are in the world of Information Systems (IS) is called the Decision Support System 
(DSS) that can help stakeholders to make decisions that are relatively precise and 
quick.  
Stakeholders no longer need to read reports that overlap, but enough to 
just click on it, then the data and information appear on the computer in realtime. 
Data and information is displayed is also not just text but the form of graphics, 
animation and sound will be more quickly understood. 
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ABSTRAK 
Program pemberdayaan masyarakat untuk pembagunan infrastruktur di 
perdesaan atau di Kementerian Pekerjaan Umum lebih dikenal sebagai Rural 
Infrastructure Support to Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
(RIS-PNPM) merupakan sebuah proyek dengan banyak stakeholder, diantaranya; 
Project Coordination and Monitoring Unit (PCMU), Sakter Pusat, Pejabat 
Pembuat Komitmen (PPK), Koordinator Wilayah, Financial Management, dan 
Team Leader yang saling bekerjasama untuk mencapai tujuan memberdayakan 
masyarakat. Disetiap bagian proyek pemberdayaan memiliki data dan informasi. 
Untuk menjadikan data dan informasi tersebut bermanfaat, maka data dan 
informasi tersebut dikelola dalam sebuah manajemen untuk mendukung 
kebutuhan setiap stakeholder dalam mengendalikan program pemberdayaan. 
Stakeholder tingkat atas memiliki jenis keputusan yang bersifat strategis, 
stakeholder tingkat menengah/Koordinator Wilayah memiliki keputusan yang 
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bersifat taktis, dan stakeholder tingkat bawah memiliki keputusan yang bersifat 
operasional dan semua stakeholder tersebut membutuhkan data dan informasi. 
Informasi yang baik adalah informasi yang diberikan sesuai dengan 
kebutuhannya, baik pada kelengkapan materinya, waktu pemberian informasinya 
dan akurasi datanya.  
Agar informasi didapatkan secara cepat dan akurat, maka pemanfaatan 
komputer mutlak diperlukan yang di dalamnya dibentuk sistem basis data dan 
Sistim Informasi Managemen (SIM).  
Ketersediaan informasi dan kecepatan mendapatkan informasi merupakan 
senjata yang ampuh dalam menangani masalah pada program pemberdayaan. 
Karena sibuknya stakeholder dan manajer tingkat atas, jadwal kegiatan begitu 
ketat, menjadikan mereka tidak sempat lagi membaca laporan yang bertumpuk 
dari setiap tahapan program pemberdayaan. Karena itu maka akan 
dikembangkanlah sebuah tools pada proyek ini yang dalam dunia Information 
System (IS) disebut sebagai Decision Support System (DSS) yang dapat membantu 
stakeholder untuk mengambil keputusan yang relatif tepat dan cepat. 
Stakeholder tidak perlu lagi membaca laporan yang bertumpuk, tetapi 
cukup tinggal meng-klik saja, maka data dan informasi muncul di komputernya 
secara realtime. Data dan informasi yang ditampilkan juga bukan lagi sekadar 
teks melainkan berupa grafik, animasi dan suara yang akan lebih cepat 
dimengerti. 
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